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ABSTRAK

Suharman, 2023. Pengaruh Penerapan Metode Penemuan Terbimbing
Berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Self Confidence Peserta Didik
Sekolah dasar di Gugus 1 Kecamatan Mare Kabupaten Bone, dibimbing
oleh Dr. Agustan S, M.Pd dan Dr. Sitti Fithriani Saleh, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis Matematis peserta didik yang diajar menggunakan metode
penemuan terbimbing berbantuan LKPD dengan peserta didik yang diajar
dengan metode penemuan  terbimbing tanpa LKPD, untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir matematis peserta didik yang
memiliki self confidence tinggi dan rendah yang diajar menggunakan
metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD dengan peserta didik
yang diajar dengan metode penemuan terbimbing tanpa LKPD, untuk
mendeskripsikan interaksi antara metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD dan self confidence terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik yang diajar menggunakan metode penemuan
terbimbing berbantuan LKPD dengan peserta didik yang diajar dengan
metode penemuan terbimbing tanpa LKPD. Mendeskripsikan perbedaan
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan metode
penemuan terbimbing berbantuan LKPD antara peserta didik yang
memiliki self confidence tinggi dengan peserta didik yang memiliki self
confidence rendah. Mendeskripsikan perbedaan kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang diajar dengan metode penemuan terbimbing tanpa
bantuan LKPD antara peserta didik yang memiliki self confidence tinggi
dengan peserta didik yang memiliki self confidence rendah. Penelitian ini
dilaksanakan di sekolah dasar yang tergabung dalam wilayah gugus 1
Kecamatan Mare Kabupaten Bone, yaitu di kelas VI UPT SD Negeri 242
Padaelo dan kelas VI UPT SD Inpres 10/73 Padaelo. Pendekatan
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian
eksperimen. Desain penelitian factorial eksperimen. Pengumpulan data
dengan melakukan angket dan tes. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data deskriptif dan analisis statistic inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1).Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis yang diajar menggunakan metode
penemuan terbimbing berbantuan LKPD dengan peserta didik yang diajar
dengan metode penemuan terbimbing tanpa LKPD. (2).Terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang
memiliki self confidence tinggi dengan peserta didik yang memiliki self
confidence rendah. (3).Terdapat interaksi antara metode penemuan
terbimbing berbantuan LKPD dan self confidence terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik. (4) Penelitian ini menunjukkan tidak
adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang
memiliki self confidence tinggi dengan self confidence rendah yang diajar

v



dengan metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD. (5) Terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang memiliki
self confidence tinggi dengan self confidence rendah yang diajar dengan
metode penemuan terbimbing tanpa bantuan LKPD

Kata kunci: metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD, kemampuan
berpikir kritis matematis, self confidence
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ABSTRACT

Suharman, 2023. The Effect of Applying the Guided Discovery Method Assisted
with Student Worksheets (LKPD) on Mathematics Critical Thinking Ability Self
Confidence Perspective of Elementary School Students in Cluster 1, Mare
District, Bone Regency. Supervised by Agustan S. and Sitti Fithriani Saleh.

This study aimed to describe the mathematics critical thinking abilities of
students who were taught using the guided discovery method assisted by LKPD
and students who were taught using the guided discovery method without LKPD,
to describe the mathematics thinking abilities of students with high, medium, and
low self-confidence who were taught using the guided discovery method assisted
by LKPD compared to students taught using the guided discovery method without
LKPD. Furthermore, to describe the interaction between the guided discovery
method assisted by LKPD and self-confidence on the mathematics critical
thinking abilities of students who were taught using the guided discovery method
with LKPD and students who were taught using the guided discovery method
without LKPD. The research also described the differences in the critical thinking
abilities of students taught using the guided discovery method assisted by LKPD
between students with high self-confidence and low self-confidence. It described
the differences in critical thinking abilities of students who were taught using the
guided discovery method without LKPD between students with high self-
confidence and students with low self-confidence. This research was conducted
in elementary schools that were members of the cluster 1 area of Mare District,
Bone Regency, namely in class VI UPT SD Negeri 242 Padaelo and class VI
UPT SD Inpres 10/73 Padaelo. The research approach was quantitative, with a
type of experimental research using an experimental factorial research design.
Data were collected through questionnaires and tests. The data analysis
techniques used were descriptive data analysis and inferential statistical analysis.

The results showed that: (1) There were differences in mathematics
critical thinking skills taught using the guided discovery method assisted by LKPD
and students taught by the guided discovery method without LKPD. (2) There
was a difference in the mathematics critical thinking abilities of students with high
self-confidence and students with low self-confidence. (3) There was an
interaction between the LKPD-assisted by LKPD guided discovery method and
self-confidence on students' mathematics critical thinking abilities.

Keywords: Guided Discovery Method Assisted By LKPD, Mathematics Critical
Thinking Skills, Self-Confidence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang mendasar sebagai tindakan
individu untuk memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan untuk
kehidupan yang lebih baik. Deretan jenjang pendidikan berupa sekolah
yang dimulai dari sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat dan sekolah
lanjutan di tingkat atas sampai universitas.

Proses belajar dan pembelajaran sebuah keharusan bagi
manusia dalam kehidupan. Berbagai fenomena yang terjadi di alam
raya ini akan terungkap kepermukaan bila dilakukan dengan jalan
belajar. Belajar menjadi sesuatu hal yang mendasar dan sekaligus

merupakan kewajiban bagi setiap muslim. QS. An-Nahl Ayat 78:

SJJ. i v, I‘jr;;oiﬁ- 203’0:‘ /ogt‘lﬁﬁ ..Bﬂ*e Q.J' s - - 2 akd -

?Sldujt__}.uujﬁlu‘ﬂ%\ gjl:.;mes;‘);\ﬁmj
z STPRCPEAPTL S L A SR /. . o3 . . o3

uj_)s.uu r‘.\Slz_P OMY\} JL@Y\} CA“"“

Terjemahanya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan

Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati

nurani, agar kamu bersyukur”.



Pada ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa ketika seorang
anak manusia dilahirkan ke dunia dia tidak tahu apa-apa. Dengan
kekuasaan dan kasih sayang-Nya, manusia dibekali dengan atribut
pelengkap yang nantinya dapat berfungsi untuk mengetahui segala
sesuatu yang sebelumnya tidak pernah diketahui. Atribut-atribut
tersebut ialah berupa tiga unsur penting dalam proses pembelajaran
bagi manusia, yakni: pendengaran, penglihatan dan hati/akal pikiran.
Dalam Alquran seringkali dihubungkan dengan penglihatan dan galbu,
yang menunjukkan adanya saling melengkapi antara berbagai alat itu
dalam kegiatan belajar dan mengajar.

Dalam setiap jenjang pendidikan matematika merupakan mata
pelajaran yang terstruktur, logis dan sistematis yang diajarkan di
semua tingkat pendidikan. Oleh karena itu, matematika dapat disebut
sebagai bidang keilmuan mata pelajaran lain dan berperan dalam
perkembangan pemikiran manusia. Matematika Abad 21 menekankan
pada empat aspek (4C) yaitu kreativitas (creativity), kemampuan
berpikir kritis (critical thinking), kerjasama (collaboration) dan
kemampuan komunikasi (communication). Keempat kemampuan
tersebut dibutuhkan peserta didik agar dapat hidup di Abad 21
(Murtiyasa, 2016). Dalam pembelajaran matematika kemampuan
berpikir kritis dapat dilatih dan dikembangkan ketika proses
pembelajaran (Djidu & Jailani, 2017). Pendidik dapat menggunakan
berbagai pendekatan pembelajaran untuk  mengembangkan

kemampuan tersebut memalui proses pembelajaran..



Setelah penyebaran covid-19 mulai turun pemerintah
memberikan kelonggaran pada bidang pendidikan dalam pelaksanaan
pembelajaran, dimana sebelumya pembelajaran dilakukan secara
daring kini dapat dilakukan secara tatap muka. Namun setelah
kegiatan belajar tatap muka ini berlangsung berbagai fakta yang
diperoleh di lapangan diantaranya, 1) sebagian besar peserta didik
lupa akan materi-materi pelajaran sebelumnya sehingga guru harus
kembali mengulanginya terutama pada mata pelajaran matematika
bangun ruang. 2) Banyak peserta didik tidak menunjukkan minatnya
dalam belajar. 3) banyak peserta didik masih mengalami kesulitan
berkaitan pada pengungkapan pendapat secara kritis. 4) peserta didik
terlihat kesulitan dan membutuhkan waktu yang lama dalam
mengerjakan soal, dan 5) peserta didik tidak bertanya kepada guru
walaupun sudah diberikan kesempatan bertanya karena malu.

Kurangnya aktivitas dan waktu yang digunakan pada
pembelajaran matematika membuat aspek berpikir tingkat tinggi
peserta didik jadi terabaikan, padahal kemampuan berpikir kritis sangat
dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain kemampuan berpikir kritis peserta didik juga harus
memiliki rasa percaya diri (self confidence) yang baik, karena
kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan self confidence
peserta didik. Peserta didik yang percaya diri dalam kegiatan

pembelajaran akan menciptakan kondisi pembelajaran yang



menyenangkan. Gairah dalam belajar juga akan tumbuh pada peserta
didik yang percaya atas kemampuan diri dalam belajar.

Kepercayaan diri dari peserta didik akan memberikan keyakinan
dan dorongan dari diri untuk berani mengungkapkan pemikirannya,
menanggapi pendapat peserta didik lain, sehingga kemampuan
berpikir kritisnya akan baik pula. Apabila kepercayaan diri peserta
ditumbuhkembangkan  dengan baik maka akan membantu
perkembangan kemampuan berpikirnnya.

Kepercayaan diri (self confidence) adalah karakter kepribadian
yang penting dan harus dimiliki oleh setiap anak, sebagai salah satu
bekal dalam mengatasi masalah dan untuk mencapai berbagai
keinginan di masa depannya. Fakta yang dikemukakan oleh Rohayati
(2011), yaitu masih banyak anak indonesia kurang memiliki self
confidence. Kurangnya self confidence dan aktivitas yang digunakan
pada pembelajaran matematika membuat aspek berpikir tingkat tinggi
peserta didik jadi terabaikan, padahal kemampuan berpikir kritis sangat
dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi masalah dalam
kehidupan sehari-hari

Dari beberapa permasalahan tersebut di atas sudah barang
tentu tidak dapat dibiarkan begitu saja. Perlu dilakukan sebuah upaya
tindak lanjut dalam rangka untuk perbaikan dan salah satunya adalah
dengan menerapkan suatu metode pembelajaran yang inovatif dan
dapat mengaktifkan peserta didik di dalam kelas. Salah satu metode

yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan metode penemuan



terbimbing berbatuan lembar kegiatan peserta didik (LKPD).
Penemuan terbimbing terbilang sulit tapi pelajaran akan jadi berkesan
dan lama diingat oleh peserta didik. Dengan berbantuan LKPD maka
peserta didik akan lebih aktif dan mudah dalam memahami pelajaran.
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, metode
pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013
adalah metode pembelajaran Penemuan, metode pembelajaran
penemuan terbimbing, metode pembelajaran berbasis proyek, dan
model pembelajaran berbasis permasalahan.

Aryawati (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
metode  pembelajaran penemuan terbimbing efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Hal
tersebut terjadi, karena dalam pelaksanaan metode pembelajaran
penemuan terbimbing mengharuskan siswa menemukan konsep
pengetahuan dan menguasai materi yang ditugaskan, keberhasilan
metode pembelajaran penemuan terbimbing didukung oleh besarnya
peranan guru, guru harus memberikan kesempatan yang
seluasluasnya kepada siswa untuk secara aktif bereksplorasi dalam
menemukan pengetahuannya, sebisa mungkin dalam pembelajaran ini
siswa dapat menjawab keingintahuannya tentang konsep yang
dipelajari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sabban (2018) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang



belajar melalui pembelajaran matematika dengan metode penemuan
terbimbing dengan peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional. Rata-rata pemahaman konsep matematika peserta didik
yang belajar dengan pembelajaran penemuan terbimbing lebih tinggi
dari peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian
lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing Berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis ditinjau dari self-
confidence Peserta Didik Sekolah Dasar di Gugus 1 Kecamatan Mare
Kabupaten Bone”. Penerapan metode tersebut merupakan hal baru
dilakukan di sekolah tersebut pada mata pelajaran matematika materi

geometri bangun ruang.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik yang diajar menggunakan metode penemuan
terbimbing berbantuan LKPD dengan peserta didik yang diajar
dengan metode penemuan terbimbing tanpa LKPD?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik yang memiliki self confidence tinggi dengan peserta

didik yang memiliki self confidence rendah?



3. Apakah terdapat interaksi antara metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD dan self confidence terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik?

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik
yang diajar dengan metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD
antara peserta didik yang memiliki self confidence tinggi dengan
peserta didik yang memiliki self confidence rendah?

5. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik
yang diajar dengan metode penemuan terbimbing tanpa bantuan
LKPD antara peserta didik yang memiliki self confidence tinggi

dengan peserta didik yang memiliki self confidence rendah?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik yang diajar menggunakan metode penemuan
terbimbing berbantuan LKPD dengan peserta didik yang diajar
dengan metode penemuan terbimbing tanpa LKPD.

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik yang memiliki self confidence tinggi dengan peserta
didik yang memiliki self confidence rendah.

3. Untuk mengetahui interaksi antara metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD dan self confidence terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis peserta didik.



4. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang diajar dengan metode penemuan terbimbing berbantuan
LKPD antara peserta didik yang memiliki self confidence tinggi
dengan peserta didik yang memiliki self confidence rendah.

5. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang diajar dengan metode penemuan terbimbing tanpa
bantuan LKPD antara peserta didik yang memiliki self confidence

tinggi dengan peserta didik yang memiliki self confidence rendah.

6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam dunia
pendidikan diantaranya:
1. Bagi Guru
a. Memberi informasi tentang pengaruh penerapan metode
penemuan terbimbing berbantuan LKPD terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis dan self-confidence peserta didik
sekolah dasar..
b. Menjadi salah satu alternatif pembelajaran di sekolah.
2. Bagi Peserta didik
a. Melatih peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
b. Melatih peserta didik dalam berpikir kritis matematis dengan

cara menemukannya sendiri.



3. Bagi Sekolah
Dapat menjadi masukan dalam menerapkan metode
penemuan terbimbing berbantuan LKPD terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis dan self-confidence peserta didik sekolah
dasar guna meningkatkan mutu pendidikan.
4. Bagi Peneliti lain
Menjadi salah satu tambahan bahan rujukan/ referensi
untuk melakukan penelitan mengenai penerapan metode
penemuan terbimbing berbantuan LKPD yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis dan self-confidence peserta

didik sekolah dasar.
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KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teoritis
1. Metode Penemuan Terbimbing

a. Pengertian Metode Penemuan Terbimbing

Motode pembelajaran penemuan terbimbing adalah metode
pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik berpikir sendiri
sehingga dapat menemukan konsep yang diinginkan dengan
bimbingan dan petunjuk dari guru berupa pertanyaan-pertanyaan
yang mengarahkan (Laili, 2019),. Selanjutnya menurut Kasmini
(2018) penemuan terbimbing adalah model pembelajaran penemuan
yang mendorong siswa untuk belajar aktif dan berpikir melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep atau prinsip, serta
guru mendorong siswa memiliki pengalaman dalam melakukan
percobaan yang membantu siswa dalam menemukan prinsip untuk
dirinya. Belajar dengan penemuan seorang peserta didik dihadapkan
dengan suatu masalah atau suatu situasi yang tampak ganijil
sehingga peserta didik dapat mencari jalan pemecahan. Dalam
metode (mengajar) penemuan adalah metode mengajar yang
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri.

10
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Dalam pelaksanaan model pembelajaran ini, terdapat interaksi
yang dilakukan dalam memahami konsep dalam kegiatan
pembelajaran yaitu pemberian pertanyaan terfokus. Hal ini
mempengaruhi motivasi dan tingkat berpikir peserta didik. Selain itu
pertanyaan yang diajukan guru dibantu dengan media lembar kerja
dengan langkah yang sistematis untuk membangun pemikiran
peserta didik dalam berpikir kritis terhadap materi yang diajarkan.
Peserta didik dapat memahami dengan baik karena menemukan
prinsip umum berdasarkan kegiatan dan bahan yang telah tersedia
secara langsung. Dalam metode penemuan, bentuk akhir apa yang
ditemukan belum diketahui oleh peserta didik. Dalam pembelajaran
ini memungkinkan peserta didik menemukan untuk dirinya melalui
suatu rangkaian pengalaman-pengalaman yang konkret dan
melibatkan peserta didik secara aktif sehingga suasana belajar tidak
monoton.

b. Kelebihan Penemuan Terbimbing

Menurut Bruner (dalam Antasari 2015) kelebihan model
penemuan yaitu peserta didik akan memamahi konsep-konsep dasar
dan ide-ide dengan lebih baik, membantu dalam menggunakan daya
ingat dan transfer pada situasi-situasi proses belajar yang baru,
mendorong peserta didik untuk berpikir inisiatif dan merumuskan
hipotesisnya sendiri. Sedangkan menurut Marsh (dalam Antasari.

2015) keunggulan model pembelajaran penemuan yaitu memberikan
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nilai transfer yang unggul jika dibandingkan dengan metode-metode
lainnya. Keuntungan penting dari model penemuan adalah berbagai
kompetensi yang berbeda dan pengetahuan peserta didik
berkembang ketika peserta didik terlibat dalam proses penemuan
c. Kekurangan Penemuan Terbimbing

Kekurangan penemuan seperti diungkapkan oleh Sani
(2015:115) adalah sebagai berikut:

1). Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur
dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar.

2). Memungkinkan untuk terjadi proses pembelajaran yang
panjang sehingga akan terkendala dengan waktu.

d. Langkah-langkah metode penemuan terbimbing berbantuan
lembar kerja peserta didik.

Agar pelaksanaan model penemuan terbimbing ini berjalan
dengan efektif, beberapa langkah yang perlu ditempuh oleh guru
matematika adalah sebagai berikut.

1). Merumuskan masalah. Guru memberikan data secukupnya
kepada siswa. Perumusannya harus jelas, hindari pernyataan
yang menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh
siswa tidak salah.

2). Dari data yang berikan guru, siswa menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini,

digunakan media pembelajaran dalam proses menyusun,



3).

4),

5).

6).
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memproses, mengorganisir, dan menganalisis data. Dengan
penggunaan media pembelajaran siswa akan lebih mudah
menyususn dan mengorganisir informasi yang dibutuhkan
untuk pemecahan masalah. Pada langkah ini guru
membimbing siswa menggunakan media pembelajaran agar
dapat digunakan dengan baik.

Siswa menyusun konjektur (perkiraan) dari hasil analisis yang
dilakukannya. Bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang
diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa
untuk melangkah ke arah yang hendak dituju, melalui
pertanyaan-pertanyaan.

Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa
tersebut di atas diperiksa kembali oleh guru. Hal ini penting
dilakukan untuk meyakinkan kebenaran perkiraan siswa,
sehingga akan menuju arah yang hendak dicapai.

Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur
tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan
juga kepada siswa untuk menyusunya. Di samping itu perlu
diingat pula bahwa induksi tidak menjamin 100% kebenaran
konjektur.

Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru
dan siswa menyimpulkan hasil diskusi dari beberapa konjektur

siswa yang berbeda-beda. Selanjutnya guru menyedikan soal
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latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakan hasil

penemuan itu benar.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah salah satu media
pembelajaran berupa lembaran lembaran yang berisi penjabaran
konsep atau tugas yang harus dikerjakan peserta didik. Secara
umum Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat
pembelajaran sebagai pelengkap/sarana pendukung Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). LKPD merupakan lembaran-
lembaran yang berisi materi pelajaran, tujuan percobaan, alat dan
bahan, langkah kerja, hasil pengamatan, serta diskusi berupa
pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara kronologis untuk
memudahkan peserta didik dalam membangun konsep (Putri, 2016)

Penggunaan LKPD ini mendukung peserta didik aktif dalam
pembelajaran dimana sumber kegiatan pembelajaran tidak hanya
berpusat pada guru. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai
fasilitator dan motivator dalam pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Prastowo (dalam Anggraini, 2016) LKPD memiliki
fungsi dan tujuan. Fungsi LKPD sebagai berikut: a) Sebagai bahan
ajar yang bisa meminimalkan peran guru tetapi menunjang keaktifan
peserta didik. b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta

didik untuk memahami materi yang diberikan. ¢) Sebagai bahan ajar
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yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. d) Mempermudah
pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Sedangkan tujuan penyusunan LKPD vyaitu: a) Menyajikan
bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan. b) Menyajikan tugas-tugas yang
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang
diberikan. c¢) Melatih kemandirian belajar peserta didik. d)
Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

Proses berpikir peserta didik komprehensif secara utuh dan
pemahaman yang baru tersebut akan melekat lebih lama pada
ingatan peserta didik karena peserta didik dilibatkan secara langsung
sehingga dapat meningkatkan. kemampuan berpikirnya. Hal ini
menjelaskan bahwa peserta didik sebagai subjek utama dalam
proses penemuan sehingga peserta didik dapat memahami secara
langsung apa yang dipelajarinya. Kegiatan pembelajaran
menggunakan lembar kerja ini sangat membantu peserta didik
supaya tepat memahami topik yang dibahas.

Adapun ciri-ciri sebuah LKPD menurut Rustaman (dalam
Majid 2017) sebagai berikut:

a. Membuat semua petunjuk yang diperlukan peserta didik.
b. Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat singkat
dan kosakata yang sesuai dengan umur dan kemampuan

pengguna.
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c. Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh peserta didik
d. Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan
peserta didik.
e. Memberikan catatan yang jelas bagi peserta didik atas apa yang
telah mereka lakukan.
f. Memuat gambar yang sederhana dan jelas
Lembar kerja peserta didik digunakan oleh guru selaku
fasilitator tidak hanya berisi pertanyaan namun dapat berisi instruks
pengerjaan tugas atau disisipkan ringkasan materi. Rancangan
LKPD dapat disesuaikan dengan kondisi dan situasi kegiatan
pembelajaran yang akan berlangsung. Hal ini menjelaskan bahwa
dengan adanya lembar kerja maka peserta didik dapat mandiri dalam
kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran menjadi
lebih terarah sesuai dengan kondisi dan materi yang akan dibahas.
Lembar kerja yang dirancang untuk membantu dalam
membimbing peserta didik mempelajari materi atau topik yang
dibahas. Sejalan dengan Pandoyo (dalam Laili. 2019) yang
menyebutkan kelebihan dari penggunaan LKPD:
a. Meningkatkan aktivitas belajar.
b. Mendorong peserta didik mampu bekerja sendiri.
b. Membimbing peserta didik secara baik ke arah pengembangan

konsep.
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
LKPD sangat membantu guru dalam menyampaikan isi materi
dengan melakukan pecobaan sehingga peserta didik akan lebih
mudah dan lebih paham dengan materi yang disampaikan oleh guru,
LKPD sangat membantu guru maupun peserta didik dalam proses
pembelajaran.

. Percaya Diri (Self Confidence)

Percaya Diri (Self Confidence) adalah meyakinkan pada
kemampuan dan penilaian (judgement) diri sendiri dalam melakukan
tugas dan memilih pendekatan yang efektif. Hal ini termasuk
kepercayaan atas kemampuannya menghadapi lingkungan yang
semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau
pendapatnya. Orang yang tidak percaya diri akan merasa terus
menerus jatuh, takut untuk mencoba, merasa ada yang salah dan
khawatir.

Al-Qur'an sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang
percaya diri dengan jelas dalam beberapa ayat-ayat yang

mengindikasikan percaya diri seperti:

T e :.9 azg, K ‘:a,aso fz;'i" '-c-;ﬂ: 1- 'r Y

R 50 V“‘SU‘& uj.l.c}u (o.ui_g |‘9.:J.=u )53 [9.;.@.: )‘_9
Terjemahanya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula)
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang

beriman”. (Ali Imran: 139)
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Pendidikan Sekolah Dasar merupakan jenjang yang paling
dasar pada pendidikan formal yang memegang peranan penting
untuk mengarahkan berkembangnya potensi yang dimiliki peserta
didik dengan mencerdaskan dan mencetak generasi bangsa
sehingga memiliki akhlak yang mulia, ketagwaan, ilmu, keterampilan,
kreatif, sikap percaya diri, berbudi pekerti yang santun. Sesuai
dengan kurikulum 2013 kompetensi sikap ada dua yaitu Kl-1 sikap
spiritual dan Kl-2 sikap sosial. Kemdikbud menjelaskan bahwa pada
Kl-2 sikap sosial aspek penilaian terdiri dari jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan percaya diri (Kemdikbud, 2013, p. 8).
Mustari menyatakan bahwa percaya diri merupakan keyakinan
bahwa orang mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu
untuk mencapai tujuan tertentu (Mustari, 2014, p. 51).

Berdasarkan definisi tersebut bahwa catatan perilaku peserta
didik dapat dilakukan sesuai indikator pada aspek sikap percaya diri
dalam proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti. Yakin
terhadap kelebihan yang dimilikinya merupakan kunci dari rasa
percaya diri yang dimiliki oleh seseorang, maka dari itu hal ini perlu
dimiliki dan dikembangkan. Adapun ciri-ciri orang yang percaya diri
menurut Teori Lauster dalam (Wahyuni, 2014) yaitu:

a. Percaya pada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan atas

diri sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi yang
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berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi
serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut.

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu bertindak
dalam mengambil keputusan secara mandiri tanpa adanya
bantuan orang lain dan mampu meyakini tindakan yang diambil.

c. Menmiliki rasa positif terhadap diri sendiri, yakni sikap yang baik
dari berbagai sudut pandang, serta sikap positif dalam
mengambil Langkah-langkah yang tepat untuk menciptakan
masa depan yang baik.

d. Berani mengungkapkan pendapat, yaitu suatu sikap untuk
mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin
diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa
yang dapat menghambat pengungkapan tersebut.

Terdapat beberapa indikator untuk mengukur self confidence
pada diri seseorang, menurut Sumarmo (2015) terbagi menjadi lima
indikator yaitu:

a. Percaya kepada kemampuan sendiri, tidak cemas, merasa
bebas, dan bertanggung jawab atas perbuatannya

b. Pengambilan keputusan secara mandiri

c. Mempunyai sikap positif, komunikasi yang hangat dan hormat
terhadap orang lain, serta kemampuan untuk menerima dan

menghormati orang lain
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d. Berani mengungkapkan pendapat dan memiliki dorongan untuk
berprestasi
e. Mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri
Hendriana, Rohaeti dan Sumarmo dalam Ningsih Santika
Purwa dan Attin Warmi (2021) merangkum indikator utama rasa
percaya diri sebagai berikut:
a. Percaya kepada kemampuan sendiri
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
c. Memiliki konsep diri yang positif
d. Berani mengungkapkan pendapat
Berdasarkan  berbagai pendapat tersebut, peneliti
menggunakan indikator self confidence sebagai berikut:
1) Percaya kepada kemampuan sendiri.
Peserta didik merasa yakin atau percaya terhadap dirinya sendiri
sehingga dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan
dengan kemampuan yang dimilikinya.
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan.
Peserta didik mampu mengambil keputusan sendiri tanpa
bantuan orang lain dan bertanggung jawab atas keputusan yang
diambil.
3) Memiliki konsep diri yang positif.
Peserta didik memiliki sikap optimis serta senantiasa berpikir dan

berperilaku positif terhadap dirinya sendiri dan sekitarnya.
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4) Berani mengungkapkan pendapat.
Peserta didik mampu mengutarakan pendapatnya sendiri tanpa
adanya paksaan dari orang lain dengan berani dan percaya diri.
5) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalam berbagai
situasi.

Proses pembelajaran di kelas khususnya mata pelajaran
matematika peserta didik diharapkan dapat memunculkan sikap
percaya diri dalam diri peserta didik yang dibantu oleh guru dalam
mengelola kelas melalui penerapan strategi pembelajaran. Sikap
percaya diri dapat dimunculkan oleh guru dengan memberikan
bantuan kepada peserta didik untuk menemukan kelebihan atau
potensi yang dimiliki peserta didiknya. Salah satu bantuan tersebut
adalah dengan penggunaan metode penemuan terbimbing
berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Pengertian berpikir kritis, menurut Gerhand dalam buku Dina,
mendefinisikan sebagai “proses kompleks yang melibatkan
penerimaan dan penguasaan data, analisis data, evaluasi data, dan
mempertibangkan aspek kualitatif dan kuantitatif serta membuat
seleksi atau membuat keputusan berdasarkan hasil evaluasi’.
Sedangkan menurut Vincent Reggiero dalam buku Elaine

menyatakan bahwa “berpikir kritis adalah segala aktivitas mental
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yang membantu merumuskan atau memecahkan masalah, membuat
keputusan, atau memenuhi keinginan untuk memahami; berpikir
adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah pencapaian makna”.

Proses berpikir kritis mengharuskan siswa membuka
pikirannya, menerima kekurangan diri, dan sabar dalam
memecahkan masalah. Pencarian kebenaran dari suatu informasi
mengharuskan siswa berhati-hati dalam mengambil keputusan dan
menarik kesimpulan, mengakui kesalahan yang dibuat, toleran
terhadap sudut pandang baru, sabar dalam menyelidiki bukti yang
ditemukan, dan mengakui kelebihan sudut pandang orang lain.

Alasan pentingnya kemampuan berpikir  kritis  harus
ditanamkan menurut Wahab pada buku Dina adalah : (1) tuntutan
zaman yang menuntun setiap warga negara dapat mencari, memilih,
dan menggunakan informasi untuk kehidupan bermasyarakat dan
bernegara, (2) Setiap warga negara senantiasa berhadapan dengan
berbagai masalah dan pilihan sehingga dituntut mampu berpikir kritis
dan kretif, (3) Kemampuan memandang sesuatu hal dengan cara
yang berbeda dalam memecahkan masalah, dan (4) Berpikir kritis
merupakan aspek dalam memecahkan peremasalahan secara kreatif
agar peserta didik kita disatu pihak dapat bersaing secara adil dan
dilain pihak bisa bekerja sama dengan bangsa lain.

Jadi menurut penulis berpikir kritis adalah proses yang

menyangkut merumuskan atau memecahkan masalah, membuat
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keputusan, atau memenuhi keinginan untuk memahami untuk
membuat keputuasan terhadap suatu masalah yang dihadapi.
b. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Istilah berpikir matematis (mathematical thingking) diartikan
sebagai cara berpikir berkenaan dengan kegiatan matematika (doing
math) atau cara berpikir dalam menyelesaikan tugas matematik
(mathematical task) baik yang sederhana maupun yang kompleks.

Berpikir kritis matematis juga ada dalam lingkup berpikir
matematik dimana dalam berpikir kritis, siswa tidak segera
mengambil keputusan agar dapat meminimalisir kesalahan dalam
mengambil kesimpulan dalam masalah matematika.

“Berpikir matematis digolongkan dalam 2 jenis. Yaitu tingkat
rendah dan tingkat tinggi”. NCTM (National Council Teacher
Mathematic) menyatakan salah satu komponen berpikir matematis
adalah daya matematis, yaitu kemampuan untuk mengeksplorasi,
menyusun konjektur, dan memberikan alasan secara logis;
kemampuan menyelesaikan masalah non rutin; mengomunasikan
ide mengenai matematika dan menggunakan metematika sebagai
alat komunikasi; menghubungkan ide-ide dalam matematika, antar
matematika, dan kegiatan intelektual lainnya. Jadi menurut penulis,
kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan siswa
dalam merumuskan dan menganalisis masalah matematika, setelah

itu siswa membuat keputusan untuk menyelesaikan masalah
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matematika tersebut dan siswa mengkaji kembali keputusan yang
telah dibuatnya untuk melihat kemungkinan kesalahan yang
ditimbulkan.
c. Indikator Berpikir Kritis Matematis
Terdapat beberapa kelompok kemampuan berpikir Kkritis,

salah satunya menurut Ennis dalam buku Dina mengelompokan
kemampuan berpikir kritis menjadi lima kemampuan berpikir 6 , yaitu:

1). Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification),

2). Membangun keterampilan dasar (basic support),

3). Membuat inferensi (inferring),

4). Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification),

5). Mengatur startegi dan taktik (strategies and tactics).

Tabel 2.1 Indikator keterampilan berpikir kritis

Keterampilan

) Indikator Uraian
Berpikir Kritis

a. Mengidentifikasi atau
Memfokuskan merumuskan pertanyaan.
pertanyaan. b. Mengidentifikasi kriteria-

kriteria untuk
mempertimbangkan yang
mungkin.

c. Menjaga kondisi pikiran.

_ a. Mengidentifikasi kesimpulan
Mem_blerlkan b. Mengidentifikasi
gggjeer szﬁg alasan(sebab) yang

dinyatakan(eksplisit)

Menganalisis argument | ¢. Mengidentifikasi
alasan(sebab) yang tidak
dinyatakan(implisit)

d. Mengidentifikasi
ketidakrelevanan dan
kerelevanan

e. Mencari persamaan dan
perbedaan
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Keterampilan

A Indikator Uraian
Berpikir Kritis
f. Mencari struktur suatu
argument

g. Merangkum
a. Mengapa

Bertanya dan b. Apaintinya, apa artinya
C.

menjawabpertanyaan
klasifikasi dan
pertanyaan yang
menentang

=h

Apa contohnya, apa yang
bukan contoh

Bagaimana menerapkannya
dalam kasustersebut
Perbedaan apa yang
menyebabkannya

Akankah andah menyatakan
lebih dari itu

Membangun
keterampilan
dasar

Mempertimbangkan
kredibilitas (kriteria)
suatu sumber

L T = I

Ahli

Tidak ada konflik internal
Kesepakatan antar sumber
Reputasi

Mengurutkan prosedur yang
ada

Mengetahui resiko
Kemampuan memberi alasan
Kebisaaan hati-hati

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
hasil observasi

®ITQ

Q@

Ikut terlibat dalam
menyimpulkan

Dilaporkan oleh pengamat
sendiri

Mencatat hal-hal yang
diinginkan

. Penguatan(collaboration) dan

kemungkinanpenguatan
Kondisi akses yang baik
Penggunan teknologi yang
kompeten

Kepuasan observer atas
kredibilitas kriteria

Menyimpulkan

Membuat deduksi dan
mempertimbangkan
hasil deduksi

Kelompok yang logis
Kondisi yang logis
Interpretasi pernyataan

Membuat induksi dan
mempertimbangkan
hasil induksi

Tp oo

Membuat gereralisasi
Membuat kesimpulan dan
hipotesis
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Keterampilan

- - Indikator Uraian
Berpikir Kritis
a. Latar belakang fakta
Membuat dan b. Konsekuensi
mempertimbangka c. Penerapan prinsip-prinsip
nhasil keputusan d. Memikirkan alternatif
e. Menyeimbangkan,
memutuskan
a. Bentuk : sinonim, klarifikasi,
Mendefinisikan istilah, rentang ekspresiyang sama
Membuat mempertimbangkan b. Strategi definisi (tindakan
penjelasan definisi. mengidentifikasipersamaan)

lebihlanjut c. Isi (content)

a. Penalaran secara implisit

Mengidentifikasi b ) ;

2EnMmsi . Asumsi yang dlperl_ukan
rekonstrukurusasiargument

a. Mendefinisikan masalah

b. Menyelesaikan kriteria
Memutuskan suatu c. Merumuskan alternatif yang
Strategi dan tindakan memungkinkan
tehnik d. Memutuskan hal-hal yang

alternatif
Melakukan revise

—h @

akan dilakukan secara

Memonitori implementasi

Berinteraksi dengan
orang lain

Indikator kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari

aktivitas kritis siswa sebagai berikut:

1).
2).
3).

4),

5).

6).

Memberi pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan;

Memberi alasan;

Berusaha mengetahui informasi dengan baik;

Memakai  sumber  yang memiliki kredibilitas
menyebutkannya;

Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan;

Berusaha tetap relevan dengan ide utama;

dan




7).
8).

9).

10).

11).

12).
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Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar;

Memberi alternatif;

Bersikap dan berpikir terbuka;

Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan
sesuatu;

Memberi penjelasan sebanyak mungkin apabila
memungkinkan;

Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian
dari keseluruhan masalah.

Dalam penelitian ini, difokuskan untuk mengukur kemampuan

berpikir kritis dengan indikator berikut :

1).

2).

Memfokuskan pertanyaan

Memfokuskan pertanyaan yang dimaksud dalam lingkup
mengidentifikasi atau merumuskan masalah dan mengidentifikasi
kriteria-kriteria  untuk  mempertimbangkan yang mungkin
sehingga siswa bisa menjawab pertanyaan yang dimaksud.
Menganalisis argumen

Menganalisis argumen dalam lingkup  mengidentifikasi
alasan(sebab) yang tidak dinyatakan(implisit) dan mencari

persamaan serta perbedaan.
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3). Menjawab pertanyaan yang menentang
Menjawab pertanyaan yang menentang dalam lingkup
pengetahuan siswa yang bisa membedakan sebab dari suatu
perbedaan.

4). Membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan
Membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan  dalam
lingkup dapat menerapkan prinsip-prinsip yang telah dipelajari
untuk membuat keputusan dan dapat menyeimbangkan dan

memutuskan menjadi suatu kesimpulan.

B. Kajian Penelitian yan Relevan

Sabban (2018) dalam  penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang belajar melalui pembelajaran matematika dengan
metode penemuan terbimbing dengan peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran konvensional. Rata-rata pemahaman konsep
matematika peserta didik yang belajar dengan pembelajaran penemuan
terbimbing lebih tinggi dari peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional, rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang belajar dengan metode penemuan terbimbing terlihat lebih
tinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik
yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa pemahaman konsep peserta didik yang belajar

dengan pembelajaran penemuan terbimbing lebih baik dari peserta
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didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional serta
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang belajar dengan metode
penemuan terbimbing terlihat baik dibandingkan dengan kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional.

Penelitian Laili (2019) yang merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan metode penelitian jenis quasi experimental dengan the
nonequivalent posttest only control group. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah metode cluster random sampling. Instrumen
penelitian berupa soal uraian sebanyak 9 butir, dari hasil perhitungan uiji
validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda. Uji
prasayarat yang dilakukan vyaitu uji normalitas dan homogenitas
diperoleh hasil data yang berdistribusi normal dan homogen. Uji
hipotesis menggunakan uji-t. Dalam penelitian tersebut disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran penemuan terbimbing
berbantu LKPD terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik SMPN 6 Depok.

Ambarwati dkk (2021). Berdasarkan hasil uji t dengan kriteria
pengujian hipotesis ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri (X1)
terhadap kemampuan berpikir kritis (Y). Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa seorang peserta didik dengan kepercayaan diri tinggi dalam diri
akan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki

sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi secara
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signifikan oleh variabel kepercayaan diri. Peserta didik dengan
kepercayaan diri yang tinggi, berpengaruh pula dengan tingginya
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki. Demikian pula peserta didik
dengan kepercayaan diri yang rendah, memiliki kemampuan berpikir
kritis yang rendah pula. Seorang individu dengan kepercayaan diri
tinggi akan mampu memberikan dorongan untuk dirinya agar tanggap
dalam menghadapi persoalan secara positif, bertindak secara mandiri,
termasuk  berani dalam berpendapat.. = Keberanian  dalam
menyampaikan pendapat akan berpengaruh dalam perkembangan
kemampuan berpikir seorang individu dalam pengambilan keputusan.
Hal tersebut mengandung maksud, kepercayaan diri mampu
memberikan dorongan agar harapan dan cita-cita seseorang dapat
terwujud karena keyakinan dalam pengambilan sebuah keputusan atau
tindakan sangat dipengaruhi oleh kepercayaan diri yang dimiliki
individu.

Dari beberapa penelitian sebelumnya, ditemukan ada kesamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah proses
pembelajaran menggunaan metode penemuan terbimbing. Perbedaan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah berusaha melakukan
penelitian dari sudut pandang yang berbeda, yaitu menggunakan
metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis dan self confidence peserta didik di sekolah
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dasar gugus | Kecamatan Mare Kabupaten Bone. Dengan penggunaan
LKPD diharapkan dapat efektif dalam pembelajaran, terutama dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence peserta

didik.

. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis
pertautan antar variable yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu
dijelaskan hubungan antar variable independen dan dependen.

Variabel independen atau peubah bebasnya adalah metode
pembelajaran terbimbing berbantuan LKPD (X), sedangkan
kemampuan berpikir kritis dan self confidence menjadi variabel
dependen atau terikat (Y).

Pengajaran dengan metode penemuan terbimbing berbantuan
LKPD akan membantu proses penyelesaian masalah peserta didik.
Keduanya sama-sama bisa meningkatkan kemampun berpikir kritis
peserta didik, memberikan pengetahuan yang bermakna kepada siswa
hingga tidak mudah dilupakan siswa, dan memberikan pengaruh positif

pada self confidence peserta didik.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka

pikir pada gambar di bawabh ini.

Pembelajaran Matematika Kelas VI

v

Kelas kontrol

v

Metode pembelajaran penemuan
terbimbing tanpa LKPD dan Self

Confidence

v

v

Kelas eksperimen

|

Metode pembelajaran penemuan
terbimbing berbantuan LKPD dan

Self Confidence

v

1) Menyampaikan tujuan 1) Membuat rumusan masalah
2) Demonstrasi 2) Merumuskan hipotesis
3) Membimbing pelatihan 3) Merancang dan melakukan
4) Mengecek pemahaman dan percobaan (LKPD)
memberikan umpan balik 4) Interpretasi dan membuat
5) Pelatihan lanjutan kesimpulan
5) Mengkomunikasikan
percobaan
— Kemampuan Berpikir Kritis €<

Matematis

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penulis
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D. Hipotesis
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari
sebuah penelitian. Dan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang diajar dengan metode penemuan terbimbing berbantuan
LKPD dengan siswa yang diajar dengan metode penemuan
terbimbing tanpa bantuan LKPD.

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang memiliki self confiden tinggi dengan siswa yang memiliki self
confidence rendah.

3. Terdapat interaksi antara metode penemuan terbimbing berbantuan
LKPD dan self confidence terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.

4. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
diajar dengan metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD
antara siswa yang memiliki self confidence tinggi dengan siswa
yang memiliki self confidence rendah.

5. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
diajar dengan metode penemuan terbimbing tanpa bantuan LKPD
antara siswa yang memiliki self confidence tinggi dengan siswa

yang memiliki self confidence rendah.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A.Desain dan Jenis Penelitian

1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan jawaban atau bukti pada hipotesis penelitian. Adapun
desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah factorial
experiment. Noor (2014) berpendapat bahwa, desain faktorial
merupakan suatu tindakan terhadap satu vanabel atau lebih yang
dimanipulasi secara simultan agar dapat mempelajari pengaruh setiap
variabel terhadap variabel terikat atau pengaruh yang diakibatkan
adanya interaksi antara beberapa variabel. Desain penelitian factonal
experiment digunakan agar hasil eksperimen menjadi lebih kuat apabila
ada kelompok kontrol sebagai pembandingnya dan untuk dapat melihat
perbedaan hasil dari kemampuan berpikir matematis peserta didik
antara kelas eksperimen vyang diberikan perlakuan penemuan
terbimbing berbantuan LKPD dengan kelas kontrol yang diberi
pembelajaran penemuan terbimbing tanpa bantuan LKPD. Adapun
desain factonal experiment dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

3.1 berikut:

34
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Tabel 3.1 Desain penelitian factorial experiment

Kemampuan berpikir keritis

B matematis
A Self Confidence Self Confidence
Tinggi (B1) Rendah (B2)
Penemuan Terbimbing
dengan LKPD (Al) AlBl AlB2
Penemuan Terbimbing ADB1 ADB2

tanpa LKPD (A2)

Keterangan:

A

AlB1

AlB2

A2B1

Metode pembelajaran

Al Metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD.

A2

Metode penemuan terbimbing tanpa LKPD

Tingkat self confidence

Bl = Self confidence tinggi.

B2 Self confidende rendah

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
dengan self confiden tinggi menggunakan metode

penemuan terbimbing berbantuan LKPD.

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
dengan self confiden rendah menggunakan metode
penemuan terbimbing berbantuan LKPD.

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
dengan self confiden tinggi menggunakan metode

penemuan terbimbing tanpa LKPD.
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A2B2 = Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
dengan self confiden rendah menggunakan metode
penemuan terbimbing tanpa LKPD.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen yaitu
pemberian perlakuan berupa penerapan metode pembelajaran
penemuan terbimbing berbantuan LKPD.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kelompok kelas, yakni
kelas eksperimen dan kelas kontrol . Kelas eksperimen adalah
kelas yang diberikan perlakuan yakni menerapkan metode
pembelajaran penemuan terbimbing berbantuan LKPD untuk
melihat kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas VI
berdasarkan self confidence masing-masing. Sedangkan, kelas
kontrol merupakan kelas yang menerapkan metode penemuan
terbimbing tanpa LKPD. dengan memperhatikan self confiden dari

masing-masing peserta didik tersebut.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar kelas VI yang
bergabung dalam gugus 1 yang berada di wilayah Kecamatan Mare

Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2022/2023 yang dimulai dari penyusunan instrumen dan
perangkat pembelajaran, pengumpulan data, sampai pada analisis

data.

C.Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas VI sekolah dasar di gugus 1 Kecamatan Mare Kabupaten Bone
yang terdiri dari 7 sekolah.

Tabel 3.2 Distribusi peserta didik kelas VI sekolah dasar gugus
1 Kecamatan Mare Kabupaten Bone.

Jumlah
No. Nama Sekolah Kelas L B Peserta
didik
1 | SDN 242 Padaelo VI . 9 20
2 | SD Inp.10/73 Padaelo VI 14 6 20
3 | SDN 244 Lapasa VI 6 7 13
4 | SDN 236 Karella VI 7 5 12
5 | SD Inp 6/86 Batugading VI 12 14 26
6 | SDN Mira 239 Tellongeng VI 10 10 20
7 | SDN 238 Tellongeng Vi 14 8 22
2. Sampel

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian
adalah random sampling, karena merupakan teknik pengambilan
sampel yang secara acak. Dalam pemilihan sampel tetap

memperhatikan karakteristik sekolah yang sederajat baik dari segi
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akreditasi sekolah, sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan hasil
belajarnya. Adapun sampel dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 3.3 Sampel penelitian

Sekolah Jumlah peserta didik krlas VI
UPT SD Negeri 242 Padaelo 20 orang
UPT SD Inp.10/73 Padaelo 20 orang

Jumlah 40 orang

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penggumpulan data yang dipakai dalam penelitian
yakni sebagai berikut:
a. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan
penggunaan. Dimana angket ini digunakan untuk menjaring
data yang berpengaruh dengan variable self confidence di
kelas.

Angket ini menggunakan skala likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Jawaban setiap item instrumen menggunakan gradasi
(tingkatan) yaitu Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang-

Kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). Untuk pertanyaan-
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pertanyaan yang benar dengan memberikan nilai jawaban
terhadap 4 alternatif jawaban yang bergerak dari poin 4, 3, 2,
dan 1. Butir pertanyaan pada angket terbagi dalam butir positif
(favorable) dan butir negatif (unfavorable). Nilai untuk butir
positlf adalah 4 untuk jawaban sangat sering, 3 untuk jawaban
sering, 2 untuk jawaban kadang-kadang, 1 untuk jawaban tidak
pernah. Nilai untuk butir negatif adalah kebalikannya, yaitu 4
untuk jawaban tidak pernah, 3 untuk jawaban kadang-kadang,
2 untuk jawaban sering, 1 untuk jawaban sangat sering.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Self Confidence

No. Indikator DOl Jumlah
Favorabele | Unfavorable

1 | Kemauan dan Usaha 122t 3

2 | Optimis 3,4 22 3

3 | Mandiri or28 > 3

4 I\/_Ie_lmpu menyesuaikan 7 8, 24 3
diri

5 | Tidak mudah menyerah 10,11 9 3
Memiliki dan JF]

6 memanfaatkan kelebihan leay 3
Membiasakan selalu 14

7 i 1
berani berpendapat

8 Memiliki meqtal dan fisik 15, 16, 18 17 4
yang menunjang
Mampu menyelesaikan

9 | tugas matematika yang 19 1
diberikan guru
Memiliki tujuan 20

10 | pembelajaran matematika 1
yang jelas

Jumlah 25
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Adapun yang menjadi kriteria penilaian tingkat self confiden

peserta didik, yaitu:

Tabel 3.7 Kriteria penilaian variabel Self Confidence peserta didik

No Skor Kategori
1 63 - 100 Tinggi
2 25- 62 Rendah

b. Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes

kemampuan berpikir kritis -matematik peserta didik dalam

proses pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing

berbantuan LKPD. Tes kemampuan berpikir kritis matematik

yang diberikan sesuai dengan indikator kemampuan berpikir

kritis matematik. Tes ini kemudian dinilai dengan berdasarkan

rubrik penilaian kemampuan berpikir kritis matematik. Berikut

adalah kisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis yang akan diuji

cobakan:

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Kemampuan

Berpikis Kritis Kompetensi Dasar No. ButirSoal Banyaknya
Matematis Butir Soal
e Mengidentifikasi
sifat-sifat kubus,
Memfokuskan balok, prisma dan 1dan 2 2 soal
pertanyaan limas serta

bagian-bagiannya.
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Menganalisis
argumen

Menghitung luas
permukaan dan
volume kubus,
balok, prisma dan
limas.

Membuat jaring-
jaringkubus, balok,
prisma dan limas.

2 soal

Menjawab
pertanyaan yang
menentang

Membuat jaring-
jaringkubus, balok,
prisma dan limas.

Mengidentifikasi
sifat-sifat kubus,
balok, prisma dan
limas serta
bagian-bagiannya.

2 soal

Membuat dan
mempertimbangkan
hasil keputusan

Menghitung luas
permukaan dan
volume kubus,
balok, prisma dan
limas

7 dan 8

2 soal

Tes kemampuan berpikir kritis matematik

diberikan

kepada peserta didik untuk mengetahui kemampuan peserta

didik dalam mengerjakan soal-soal kemampuan berpikir Kritis

matematis bangun ruang.

E. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

1. Metode Penemuan Terbimbing Berbantuan LKPD

Metode pembelajaran penemuan terbimbing adalah metode

pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen, dimana pada
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pembelajaran ini peserta didik dibimbing oleh pendidik sesuai
dengan langkah-langkah  pembelajaran  meliputi  simulation
(observasi), problem statament (merumuskan masalah dan
mengajukan hipotesis), data collection (merencanakan pemecahan
masalah dan mengumpulkan data), data processing (analisis data),
verification (menemukan) dan generalization (menyimpulkan).

Metode penemuan terbimbing ini akan dipadukan dengan
pendekatan saintifik yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik agar peserta didik aktif dalam pembelajaran. Sehingga dengan
menggunakan LKPD model penemuan terbimbing ini dapat
mendorong keterlibatan aktif peserta didik, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan self confidence peserta didik.

2. Kemampuan Berpikir Kritis

berpikir kritis adalah berpikir rasional tentang sesuatu,
kemudian mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang
sesuatu tersebut yang meliputi metode-metode pemeriksaan atau
penalaran yang akan digunakan untuk mengambil suatu keputusan
atau melakukan suatu tindakan. Seseorang yang berpikir kritis
memiliki ciri-ciri : (1) mampu berpikir secara rasional dalam
menyikapi suatu permasalahan; (2) mampu membuat keputusan
yang tepat dalam menyelesaikan masalah; (3) dapat melakukan
analisis, mengorganisasi, dan menggali informasi berdasarkan fakta

yang ada; (4) mampu menarik kesimpulan dalam menyelesaikan
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masalah dan dapat menyusun argument dengan benar dan
sistematik.

Langkah-langkah berpikir kritis saling berkaitan dan membentuk
satu kesatuan yang utuh. Pengaplikasian langkah tersebut dalam
pembelajaran matematika memungkinkan peserta didik untuk
mengevaluasi pemikiran mereka sendiri maupun pemikiran orang
lain untuk kemudian merangkum hasil evaluasi tersebut sampai pada
kesimpulan, yang selanjutnya diungkapkan dalam bentuk argumen
yang logis dan kritis. Secara umum, berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika dapat melatih peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif untuk memperoleh dan merasakan
pengalaman pengalaman yang bermakna dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, - peserta didik terbiasa menghadapi
tantangan dan memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah,
hingga pada akhirnya tercipta sumber daya manusia Indonesia yang
unggul dan berkualitas serta siap bersaing.

3. Self Confidence

self confidence adalah perasaan yakin akan kemampuan diri
sendiri yang mencakup penilaian dan penerimaan yang baik
terhadap dirinya secara utuh, bertindak sesuai dengan harapan
lingkungan sekitarnya.

Self confidence dalam kegiatan pembelajaran akan

menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan. Gairah
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dalam belajar juga akan tumbuh pada peserta didik yang percaya
atas kemanpuan diri dalam belajar.

Pembelajaran matematika sangat memerlukan rasa percaya
diri. Adanya rasa percaya diri pada seseorang mampu
membangkitkan semangat, gairah, dan motivasi untuk terus belajar
dan mampu menghadapi pelajaran yang sulit, karena rasa percaya
diri dapat membuat dan membentuk pola pikir positif yang akhirnya

membuat sugesti positif untuk otak.

F. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan dua teknik,
diantaranya analisis kuantitatif deskriptif dan analisis kuantitatif statistik
inferensial. Menurut Sugiyono (2019), analisis kuantitatif deskriptif
merupakan salah satu metode dalam menganalisis data dengan
menggambarkan data yang sudah ada, tanpa membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum (generalisasi) Teknik kuantitatif deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kemampuan berpikir kritis matematis
dalam pembelajaran penemuan terbimbing. Sedangkan, teknik analisis
kuantitatif statistik inferensial digunakan pada penelitian ini yaitu untuk
menguji hipotesis penelitian. Hipotesis pada penelitian ini diuji
menggunakan analisis statistik inferensial dengan terlebih dahulu

melakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
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1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016) uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah suatu model regresi, suatu variabel independen dan
valabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak normal Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
Shapiro-Wilk yang bertujuan untuk mengetahui apakah populasi
berdistribusi normal. Adapun kriterianya sebagai berikut:
Jika nilai signifikansi (sig) > 0.05 maka data berdistribusi normal.
Jika nilai signifikansi (sig) <0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Arikunto (2016) menjelaskan bahwa uji homogenitas adalah
suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa dua atau lebih kelompok data Sampel berasal dari populasi
yang memiliki variansi yang sama Pengujian homogenitas pada
penelitian ini menggunakan Levene’s Test of Error Variances dengan
menggunakan software SPSS 25. Adapun kriterianya, sebagai
berikut Jika nilai signifikansi (sig) > 0.05 maka data homogen. Jika
nilai signifikansi (sig) <0.05 maka data tidak homogen.
3. Uji Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis
menggunakan uji Anava dua arah (Two-Way Anova) dan Tukey. Uji

anava dua arah digunakan untuk melihat pengaruh atau interaksi
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antara dua faktor yang terdiri dan dua atau lebih kategori terhadap
suatu variabel lain. Uji anova dua arah dapat digunakan untuk
menguji hipotesis yang membandingkan perbedaan rata-rata dari
Sampel independen dengan melibatkan dua faktor atau lebih, dan
untuk melihat pengaruh atau interaksi antara dua faktor yang terdiri
dua atau lebih kategori terhadap suatu variabel. Menurut Sugiyono
(2011), jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan
berpengaruh secara signifikan. Adapun ketentuan uji statistik anova
yaitu, distribusi data harus normal dan setiap kelompok hendaknya
berasal dari populasi yang sama dengan variansi yang sama pula.
1). Hipotesis Pertama
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis
yang diajar menggunakan metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD dengan peserta didik yang diajar dengan
metode penemuan terbimbing tanpa LKPD.
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan Dberpikir kritis
matematis yang diajar menggunakan metode penemuan
terbimbing berbantuan LKPD dengan peserta didik yang

diajar dengan metode penemuan terbimbing tanpa LKPD.
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2). Hipotesis kedua

Ha

Ho

: Terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir  Kritis

Matematis peserta didik yang mempunyai self confidence
tinggi dengan peserta didik yang mempunyai self

confidence rendah.

: Tidak terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis peserta didik yang mempunyai self confidence
tinggi dengan peserta didik yang mempunyai self

confidence rendah.

3). Hipotesis Ketiga

Ha : Terdapat interaksi antara metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD . .dan self confidence terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Ho : Tidak terdapat interaksi antara metode penemuan
terbimbing berbantuan LKPD dan self confidence
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik.

Tabel 3.9 Kesimpulan Uji Anova
Sumber Variansi Kriteria Pengujian Kesimpulan
Antar A (Pendekatan) Thitung > ttabel Terdapat pengaruh

kemampuan berpikir
kritis matematis
peserta didik yang
diajar menggunakan
metode penemuan
terbimbing berbantuan
LKPD
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Sumber Variansi

Kriteria Pengujian

Kesimpulan

Thitung < ttabel

Tidak terdapat
pengaruh kemampuan
berpikir kritis
matematis peserta
didik yang diajar
menggunakan metode
penemuan terbimbing
berbantuan LKPD

Antar B (Self Confiden)

Fs > Ft

Jika ditinjau dari Self
confidence peserta
didik, terdapat
pengaruh kemampuan
berpikir kritis peserta
didik yang memiliki
self confidence tinggi
dan rendah

Fs < Ft

Jika ditinjau dari Self
confidence peserta
didik, tidak terdapat
pengaruh kemampuan
berpikir kritis peserta
didik yang memiliki
self confidence tinggi
dan rendah

Interaksi Pendekatan
AB

Faxe > F+

Terdapat interaksi
antara metode
penemuan terbimbing
berbantuan LKPD
dengan self
confidence terhadap
kemampuan berpikir
kritis matematis
peserta didik.

Faxa < Ft

Tidak terdapat
interaksi antara
metode penemuan
terbimbing berbantuan
LKPD dengan self
confidence terhadap
kemampuan berpikir
kritis matematis
peserta didik.
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4. Hipotesis Keempat

a). Jika A1B1 < A1B2 maka disimpulkan terdapat perbedaan
antara peserta didik yang memiliki self confidence tinggi
dengan peserta didik yang memiliki self confidence rendah
yang diajar dengan metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD.

.b).Jika A1B1 > A1B2 maka disimpulkan tidak terdapat
perbedaan antara peserta didik yang memiliki self confidence
tinggi dengan peserta didik yang memiliki self confidence
rendah yang diajar dengan metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD.

5. Hipotesis Kelima

a). Jika A2B1 < A2B2 maka disimpulkan terdapat perbedaan
antara peserta didik yang memiliki self confidence tinggi
dengan peserta didik yang memiliki self confidence rendah
yang diajar dengan metode penemuan terbimbing tanpa
bantuan LKPD.

.b).Jika Al1B1 > A1B2 maka disimpulkan tidak terdapat
perbedaan antara peserta didik yang memiliki self confidence
tinggi dengan peserta didik yang memiliki self confidence
rendah yang diajar dengan metode penemuan terbimbing

tanpa bantuan LKPD.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah, yaitu UPT SD Negeri
242 Padaelo sebagai kelas eksperimen dan UPT SD Inpres 10/73
Padaelo sebagai kelas kontrol yang tergabung dalam gugus | SD di
Kecamatan Mare Kabupaten Bone. Peneliti mengambil dua kelas untuk
dijadikan kelompok penelitian. Sampel yang digunakan sebanyak 40
peserta didik yang terdiri dari 20 peserta didik di kelompok eksperimen
dan 20 peserta didik di kelompok kontrol. Pada penelitian ini, kelas VI di
UPT SD Negeri 242 Padaelo sebagaikelompok eksperimen yang diajar
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD
dan kelas VI UPT SD Inpres 10/73 Padaelo sebagai kelompok kontrol
yang diajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing tanpa
LKPD.

Data hasil penelitian ini meliputi data yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, dan untuk
menguatkan hipotesis atau jawaban sementara. Pada penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data
dari hasil penelitian, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk

menjawab rumusan masalah. Adapun statistik inferensial yang

50
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digunakan, yaitu Two Way ANOVA (ANAVA Dua Arah) dan Tukeys dengan
menggunakan SPSS 25.

Pokok bahasan yang diajarkan adalah Bangun Ruang dengan
delapan kali pertemuan. Untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis
matematis peserta didik pada kedua kelompok tersebut diberikan tes
berbentuk essay. Sebelum tes diberikan kepada peserta didik, terlebih
dahulu dilakukan penyebaran angket self confidence dikedua kelas.

1. Self Confidence

Berikut akan dijelaskan bagaimana gambaran kondisi self
confidence peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan indikator yang telah dijabarkan dalam angket
pernyataan penelitian. Variabel self confidence peserta didik
dikembangkan menjadi 25 pernyataan. Dalam pengukuran angket,
peneliti menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban
yakni Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang-Kadang (KK), dan

Tidak Pernah (TP).
Berdasarkan data hasil angket yang telah disebarkan pada
40 peserta didik yang menjadi sampel dari penelitian ini, secara
kuantitatif menunjukkan bahwa total skor tertinggi adalah
100 (25 X 4) dan skor total terendah adalah 25 (25 X 1). Untuk
melakukan interpretasi data sebaran jawaban responden akan

diklasifikasikan menjadi 2 interval kelas dengan kategori tinggi dan
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rendah. Adapun hasil pengkategorian tingkat self confidence
peserta didik disajikan pada table 4.1.

Tabel 4.1 Distribusi self confidence kelas eksperimen

Interval Kategori Frekuensi Presentase

67 - 88 Tinggi 13 65

45 - 66 Rendah 7 35
Jumlah 20 100

Tabel 4.2 Distribusi self confidence kelas kontrol

Interval Kategori Frekuensi Presentase

67 - 88 £ ?wa@iii I 9 45
45 - 66 nggah i 11 §5
Jumlah 20 100

Setelah data self confidence peserta didik terkumpul,
selanjutnya dilakukan analisis untuk mengidentifikasi kelompok
peserta didik berdasarkan self confidence tinggi dan rendah
dengan cara dirangking.

Berdasarkan rangking tersebut selanjutnya ditentukan 30%
kelompok atas dan 30% kelompok bawah. Dengan demikian
pengelompokan sampel diambil dari peserta didik yang memiliki
self confidence tinggi sebanyak 30% dan siswa yang memiliki self

confidence rendah sebanyak 30% dari data yang telah dirangking.
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Berdasarkan hal tersebut UPT SD Negeri 242 Padaelo
dengan jumlah 20 peserta didik didapat 6 peserta didik yang
memiliki self confidence tinggi dan 6 peserta didik yang memiliki
self confidence rendah. UPT SD Inpres 10/73 Padaelo dengan
jumlah 20 peserta didik didapat 6 peserta didik yang memiliki self
confidence tinggi dan 6 peserta didik yang memiliki self confidence

rendah.

2. Kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik diukur
menggunakan tes, yaitu pretest dan posttes. Berikut data hasil
kemampuan berpikir kritis matematis bangun ruang peserta didik
pada kelas eksperimen dengan menggunakan SPSS 25.

Tabel 4.3 Analisis deskriptif kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik kelas eksperimen

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

Pretest Eksperimen 20 30 63 47.20 8.624 74.379
Posttest Eksperimen 20 59 85 71.25 6.398 40.934
Valid N (listwise) 20

Berdasarkan data tabel 4.3, terlihat bahwa pada pretest dari
20 sampel nilai terendah adalah 30, nilai skor tertinggi adalah 63,
nilai rata-rata 47,20 , standar deviasi 8,62 dan variansi 74,379.
Sedangkan pada posttest dari 20 sampel nilai terendah adalah 59,
nilai skor tertinggi adalah 85, nilai rata-rata 71,25 , standar deviasi

6,398 dan variansi 40,93. Setelah mendeskripsikan hasil
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kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada kelas
eksperimen, selanjutnya akan dideskripsikan distribusi frekuensi
kemampuan Dberpikir kritis matematis peserta didik kelas
eksperimen.

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi nilai pretese kelas eksperimen.

Pretest Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 30 1 5.0 5.0 5.0
33 1 5.0 5.0 10.0
37 2 10.0 10.0 20.0
41 1 5.0 5.0 25.0
44 2 10.0 10.0 35.0
48 7 8510 35.0 70.0
52 il 5.0 5.0 75.0
56 8 21150 15.0 90.0
59 i s 0.0 5.0 95.0
63 Al 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Berdasrkan datadistribusi frekuensi di atas, diperoleh data
nilai pretest kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu skor 30
berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0%, skor 33 berfrekuensi 1 atau
sebesar 5,0%, skor 37 berfrekuensi 2 atau sebesar 10,0%, skor 41
berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0%, skor 44 berfrekuensi 2 atau
sebesar 10,0%, skor 48 berfrekuensi 7 atau sebesar 35,0%, skor
52 berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0%, skor 56 berfrekuensi 3 atau
sebesar 15,0%, skor 59 berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0%, dan

skor 63 berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0%.
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Untuk distributive frekuensi nilai posttest peserta didik pada

kelas eksperimen dapat di lihat pada table 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen

Posttest Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 59 1 5.0 5.0 5.0
63 2 10.0 10.0 15.0
67 4 20.0 20.0 35.0
70 4 20.0 20.0 55.0
74 5 25.0 25.0 80.0
78 2 10.0 10.0 90.0
81 1 5.0 5.0 95.0
85 ik 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Berdasarkan table  distribusi frekuensi tersebut di atas
diperoleh data nilai posttest kemampuan berpikir kritis matematis
kelas eksperimen, yaitu skor 59 berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0%,
skor 63 berfrekuensi 2 atau sebesar 10,0%, skor 67 berfrekuensi 4
atau sebesar 20,0%, skor 70 berfrekuensi 4 atau sebesar 20,0%,
skor 74 berfrekuensi 5 atau sebesar 25,0%, skor 78 berfrekuensi 2
atau sebesar 10,0%, skor 81 berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0%,

skor 85 berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0%.
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3. Kemampuan berpikir kritis matematis kelas kontrol
Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik diukur
menggunakan tes, yaitu pretest dan posttes. Berikut data hasil
kemampuan berpikir kritis matematis bangun ruang peserta didik
pada kelas eksperimen dengan menggunakan SPSS 25.

Tabel 4.6 Analisis deskriptif kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik kelas kontrol

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Pretest Kontrol 20 30 63 46.40 7.755 60.147
Posttes Kontral 20 41 74 63.10 9.968 99.358
Valid N (listwise) 20

Berdasarkan tabel deskrptif pada kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode
penemuan terbimbing tanpa LKPD, menunjukkan bahwa pada
pretest dari 20 sampel nilai skor terendah adalah 30, nilai skor
tertinggi adalah 63, nilai rata-rata 46,40, standar deviasi 7,76 dan
variansi 60,147. Sedangkan pada posttest dari 20 sampel nilal skor
terendah adalah 41, nilai skor tertinggi 74, nilai rata-rata 63,10,
standar deviasi 9,968 dan variansi 99,358. Setelah mendeskripsikan
hasil kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
pada kelas kontrol, selanjutnya akan dideskripsikan distribusi
frekuensi kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik sebagai

berikut:
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Pretest Kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 30 2 10.0 10.0 10.0
41 1 5.0 5.0 15.0
44 7 35.0 35.0 50.0
48 5 250 25.0 75.0
52 2 110.0 10.0 85.0
56 2 10.0 10.0 95.0
63 o et WA W EE% ~ 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Beradasarkan data distribusi frekuensi di atas, diperoleh data
nilai pretest kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yaitu
skor 30 berfrekuensi 2 atau sebesar 10,0%, skor 41 berfrekuensi 1
atau sebesar 5,0%, skor 44 berfrekuensi 7 atau sebesar 35%, skor
48 berfrekuensi 5 atau sebesar 25,0%, skor 52 berfrekuensi 2 atau
sebesar 10,0%, skor 56 berfrekuensi 2 atau sebesar 10,0%. dan skor

63 berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0.
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Berikut distribusi frekuensi nilai posttes pada kelas kontrol,
yaitu:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

Posttes Kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 41 1 5.0 5.0 5.0
44 1 5.0 5.0 10.0
48 1 5.0 5.0 15.0
56 2 10.0 10.0 25.0
59 3} 15.0 15.0 40.0
67 4 20.0 20.0 60.0
70 5 25.0 25.0 85.0
74 3 15.0 15.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Berdasarkan data distribusi di atas, diperoleh data nilai
posttest kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik, yaitu
skor 41 berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0%, skor 44 berfrekuensi 1
atau sebesar 5,0%, skor 48 berfrekuensi 1 atau sebesar 5,0%, skor
56 berfrekuensi 2 atau sebesar 10,0%, skor 59 berfrekuensi 3 atau
sebesar 15,0%, skor 67 berfrekuensi 4 atau sebesar 20,0%, skor 70
berfrekuensi 5 atau sebesar 25,0%, skor 74 berfrekuensi 3 atau

sebesar 15,0%.
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4. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan
tingakt self confidence tinggi dan rendah kelas eksperimen.
Pada kelas eksperimen yang berjumlah 20 peserta didik
yang terdiri dari 13 orang dengan self confidence tinggi dan 7 orang
yang self confidennya rendah. Adapu analisis deskriptif
menggunakan SPSS 25 dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.9 Analisis deskriptif kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik pada kelas eksperimen

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Pretest_Tinggi 13 33 63 46.62 8.818 77.756
Posttest_Tinggi 13 59 85 71.92 7.005 49.077
Pretest_Rendah 7 30 56 48.29 8.826 77.905
Posttest_Rendah 7 63" 78 70.00 5.354 28.667
Valid N (listwise) 7

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa pada peserta
didik dengan self confidence tinggi, pada pemberian pretest nilai
terendah 33, nilai tertinggi 63, nilai rata-rata 46,62. Dan untuk
posttest nilai terendah adalah 59, nilai tertinggi adalah 85, nilai rata-
rata adalah 71,92, standar deviasi 7,005 dan variansi 49,077.
Peserta didik dengan self confidence rendah, pada pemberian
pretest nilai terendah 30, nilai tetinggi 56, nilai rata-rata 48,29. Dan
posttest nilai terendah adalah 63, nilai tertinggi adalah 78, nilai rata-

rata adalah 70,00, standar deviasi 5,354 dan variansi 28,667.
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5. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan
tingakt self confidence tinggi dan rendah kelas kontrol.

Peserta didik dengan self confidence tinggi, sedang
maupun rendah yang diajar menggunakan metode penemuan
terbimbing tanpa LKPD pada kelas kontrol berjumlah 20 orang. 9
orang Yyang self confidencenya tinggi, 11 orang yang self
confidence rendah. Adapun analisis deskriptifnya menggunakan
SPSS 25 dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.10 Analisis deskriptif kemampuan berpikir  kritis
matematis peserta didik pada kelas kontrol

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation  Variance
Posttest Tinggi 9 597 ' F W74 69.44 4.799 23.028
Posttest Rendah ALt Al s~ 70 57.91 10.222 104.491
Valid N (listwise) 9

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa pada
peserta didik dengan self confidence tinggi pada pemberian
posttest nilai terendah adalah 59, nilai tertinggi adalah 74, nilai
rata-rata adalah 69,44, standar deviasi 4,799 dan variansi
23,028. Peserta didik dengan self confidence rendah pada
pemberian posttest nilai tersndah adalah 41, nilai tertinggi adalah
70, nilai rata-rata adalah 57,91, standar deviasi 10,222 dan

variansi 104.491.
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6. Uji Prasyarat
Uji prasyarat analisis dilakukan sebelummelakukan uiji
hipotesis. Adapun uji prasyarat yang dilakukan, yaitu:
a. Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan jenis uji Kolmogorov-
smimov dengan menggunakan SPSS 25, sebagai berikut:

Tabel 4.11 Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig. Statistic = df Sig.
Standardized Residual for 114 24 .200" .970 24 .673

Kemampuan_Berpikir_Kritis

_Matematis

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian normalitas
dengan menggunakan jenis uji kolmogorov-smimov diperoleh
nilai - signifikansi sebesar 0,200 artinya data berdistribusi

normal.

b. Uji Homogenitas
Adapun uji homogenitas penelitian ini diolah menggunakan

SPSS 25. Berikut uji hasil homogenitas:
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Tabel 4.12 Uji homogenitas kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik kelas eksperimen dan kontrol

Levene's Test of Equality of Error Variances®®

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 1.666 3 20 .206
Berpikir Kritis Based on Median 1.740 3 20 191
Matematis Based on Median and with 1.740 3  15.246 201
adjusted df
Based on trimmed mean 1.725 3 20 .194

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.
a. Dependent variable: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
b. Design: Intercept + Metode_Penemuan_Terbimbing + Self_Confidence +

Metode_Penemuan_Terbimbing * Self _Confidence

Berdasarkan tabel analisis di atas, diperoleh nilai signifikansi
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik adalah 0,206 lebih
besar dari 0,05. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (taraf
signifikansi), maka dapat disimpulkan bahwa dari kedua data yang
dibandingkan adalah homogen.

6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis yang telah
diajukan sebelumnya. Berikut hipotesis yang diajukan:

1). Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis
yang diajar menggunakan metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD dengan peserta didik yang diajar dengan

metode penemuan terbimbing tanpa LKPD.
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Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
matematis yang diajar menggunakan metode penemuan
terbimbing berbantuan LKPD dengan peserta didik yang
diajar dengan metode penemuan terbimbing tanpa LKPD.

Adapu teknik analisis yang digunakan untuk menjawab
hipotesis di atas adalah Two Way ANOVA (ANAVA Dua Arah). Taraf
signifikasi yang digunakan sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian:

Ha diterima apabila Sig < 0,05

Ho ditolak apabila Sig > 0,05

Berikut hasil uji hipotesis menggunakan Two Way ANOVA
(ANAVA Dua Arah) dengan menggunakan SPSS 25:

Tabel 4.13 Uji hipotesis Two Way ANOVA (ANAVA Dua Arah)

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1959.458?2 3 653.153 13.676 .000
Intercept 108138.375 1 108138.375  2264.283 .000
Metode Penemuan_Terbi 975.375 1l 975.375 20.423 .000
mbing
Self_Confidence 737.042 1 737.042 15.433 .001
Metode Penemuan_Terbi 247.042 1 247.042 5.173 .034
mbing * Self_Confidence
Error 955.167 20 47.758
Total 111053.000 24
Corrected Total 2914.625 23

a. R Squared = .672 (Adjusted R Squared = .623)
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Berdasarkan table uji coba di atas, diperoleh taraf
signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis yang diajar menggunakan
metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD dengan peserta
didik yang diajar dengan metode penemuan terbimbing tanpa
LKPD.

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik yang memiliki self confidence tinggi dengan
peserta didik yang memiliki self confidence rendabh.

Ho :Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik yang memiliki self confidence
tinggi dengan peserta didik yang memiliki self confidence
rendah.

Adapun teknik analisis yang digunakan untuk menjawab
hipotesis kedua adalah Two Way ANOVA (ANAVA Dua Arah)
pada table 4.13.

Berdasarkan uji hipotesis di atas dapat dilihat bahwa taraf
signifikasi 0,001 yang berarti lebih kecil 0,05, sehingga Ho
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
yang memiliki self confidence tinggi dengan peserta didik yang

memiliki self confidence rendah.
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Terdapat interaksi antara metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD dan self confidence terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Tidak terdapat interaksi antara metode penemuan
terbimbing berbantuan LKPD dan self confidence
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik.

Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis ketiga

dengan menggunakan Two Way Anova atau Anava dua arah.

Untuk menjawab hipotesis ini dapat dilihat pada table 4.13.

Berdasarka uji pada table 4.13 diperoleh taraf signifikasi

0,034 pada metode pembelajaran dan self convidence. Hal itu

berarti taraf signifikasi < 0,05. Jadi, Ho ditolak. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara metode

penemuan terbimbing berbantuan LKPD dan self confidence

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

4. Hipotesis Keempat

a). Jika A1B1 < A1B2 maka disimpulkan terdapat perbedaan

antara peserta didik yang memiliki self confidence tinggi
dengan peserta didik yang memiliki self confidence rendah
yang diajar dengan metode penemuan terbimbing

berbantuan LKPD.



66

.b).Jika A1B1 > A1B2 maka disimpulkan tidak terdapat
perbedaan antara peserta didik yang memiliki self confidence
tinggi dengan peserta didik yang memiliki self confidence
rendah yang diajar dengan metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD.

Berikut hasil uji hipotesis menggunakan Tukeys dengan

menggunakan SPSS 25.

Tabel 4.14 Uji Tukeys

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
() Post (J) Post Difference Lower Upper
Hoc Hoc (I-J) Std. Error Sig. Bound Bound
Al1B1 Al1B2 4.67 3.990 .652 -6.50 15.83
A2B1 6.33 3.990 .408 -4.83 17.50
A2B2 23.83" 3.990 .000 12.67 35.00
Al1B2 Al1B1 -4.67 3.990 .652 -15.83 6.50
A2B1 1.67 3.990 .975 -9.50 12.83
A2B?2 19.17" 3.990 .001 8.00 30.33
A2B1 Al1B1 -6.33 3.990 .408 -17.50 4.83
A1B2 -1.67 3.990 .975 -12.83 9.50
A2B2 17.50" 3.990 .001 6.33 28.67
A2B2 Al1B1 -23.83" 3.990 .000 -35.00 -12.67
Al1B2 -19.17 3.990 .001 -30.33 -8.00
A2B1 -17.50" 3.990 .001 -28.67 -6.33

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 47.758.

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Berdasarkan hasil uji tukeys pada kelompok peserta didik
yang diajar dengan metode penemuan terbimbing berbantuan
LKPD, tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
matematis antara yang memiliki self confidence tinggi dengan
self confidence rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai sing =
0,652 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak.
Hipotesis Kelima
a). Jika A2B1 < A2B2 maka disimpulkan terdapat perbedaan

antara peserta didik yang memiliki self confidence tinggi
dengan peserta didik yang memiliki self confidence rendah
yang diajar dengan metode penemuan terbimbing tanpa
bantuan LKPD.

.b).Jika Al1B1 > A1B2 maka disimpulkan tidak terdapat
perbedaan antara peserta didik yang memiliki self confidence
tinggi dengan peserta didik yang memiliki self confidence
rendah yang diajar dengan metode penemuan terbimbing
tanpa bantuan LKPD.

Berdasarkan hasil uji tukeys pada tabel 4.14 bahwa pada
kelompok peserta didik yang diajar dengan metode penemuan
terbimbing tanpa bantuan LKPD, terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis antara peserta didik yang
memiliki self confidence tinggi (B1) dengan peserta didik yang

memiliki self confidence rendah (B2). Hal ini dibuktikan dengan
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nilai sing = 0,001 < 0,005.

B. Pembahasan
1. Hipotesis Pertama

Pada hasil analisis data Two Way ANOVA (ANAVA Dua Arah)
dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kritis
matematis yang diajar menggunakan metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD dengan peserta didik yang diajar dengan metode
penemuan terbimbing tanpa LKPD.

Berdasarkan besarnya koefisien rata-rata menunjukkan nilai
rata-rata peserta didik sebelum diterapkan metode penemuan
terbimbing berbantuan LKPD sebesar 47,20 dan setelah diterapkan
metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD sebesar 71,25. Hal
tersebut disebabkan karena metode penemuan terbimbing
merupakan suatu hal yang baru bagi peserta didik untuk
mrningkatkan kemampuan berpikir kritis matematisnya.

2. Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil uji analisis Anova dua arah diperoleh taraf
signifikasi 0,001 yang berarti < 0,05, sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik yang memiliki self confidence

tinggi dengan peserta didik yang memiliki self confidence rendah.
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3. Hipotesis Ketiga

Pada hasil analisis data interaksi antara metode pembelajaran
penemuan terbimbing dengan self confidence menggunakan Anova
dua arah, diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,034 < 0,05 sehingga
Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
interaksi antara metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD dan
self confidence terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik..

Berdasarkan besarnya koefisien rata-rata sebelum diterapkan
metode penemuan terbimbing berbantuan LKPD peserta didik
dengan self confidence tinggi memperoleh rata-rata nilai 46,62,
peserta didik dengan self confidence rendah memperoleh rata-rata
nilai 48,29. Sedangkan koefisien rata-rata setelah diterapkan metode
penemuan terbimbing berbantuan LKPD peserta didik dengan self
confidence tinggi memperoleh rata-rata nilai 71,92 dan peserta didik
dengan self confidence rendah memperoleh rata-rata nilai 70,00.
Dari hasil analisis nilai rata-rata tersebut, disimpulkan bahwa
keberhasilan dalam menerapkan metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD akan sangat dipengaruhi oleh self confidence dari
masing-masing peserta didik.

Hasil-hasil penelitian seperti, Ambarwati dkk (2021).
Berdasarkan hasil uji t dengan kriteria pengujian hipotesis ada

pengaruh yang signifikan kepercayaan diri (X1) terhadap
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kemampuan berpikir kritis (Y). Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa seorang peserta didik dengan kepercayaan diri tinggi dalam
diri akan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang
dimiliki sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel kepercayaan diri. Peserta didik
dengan kepercayaan diri yang tinggi, berpengaruh pula dengan
tingginya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki. Demikian pula
peserta didik dengan kepercayaan diri yang rendah, memiliki
kemampuan berpikir kritis yang rendah pula. Seorang individu
dengan kepercayaan diri tinggi akan mampu memberikan dorongan
untuk dirinya agar tanggap dalam menghadapi persoalan secara
positif, bertindak secara mandiri, termasuk berani dalam
berpendapat.. Keberanian dalam menyampaikan pendapat akan
berpengaruh dalam perkembangan kemampuan berpikir seorang
individu dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut mengandung
maksud, kepercayaan diri mampu memberikan dorongan agar
harapan dan cita-cita seseorang dapat terwujud karena keyakinan
dalam pengambilan sebuah keputusan atau tindakan sangat
dipengaruhi oleh kepercayaan diri yang dimiliki individu.

Sabban (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang belajar melalui pembelajaran matematika

dengan metode penemuan terbimbing dengan peserta didik yang
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belajar dengan pembelajaran konvensional. Rata-rata pemahaman
konsep matematika peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
penemuan terbimbing lebih tinggi dari peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran konvensional, rata-rata kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang belajar dengan metode penemuan
terbimbing terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman
konsep peserta didik yang belajar dengan pembelajaran penemuan
terbimbing lebih baik dari peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional serta kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang belajar dengan metode penemuan terbimbing terlihat baik
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang

belajar dengan pembelajaran konvensional.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik yang diajar menggunakan metode penemuan terbimbing
berbantuan LKPD dengan peserta didik yang diajar dengan metode
penemuan terbimbing tanpa LKPD.

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik yang memiliki self confidence tinggi dengan peserta didik yang
memiliki self confidence rendah.

3. Terdapat interaksi antara metode penemuan terbimbing berbantuan
LKPD dan self confidence terhadap kemampuan berpikir Kritis

matematis peserta didik.

B. Saran
1. Dalam penerapan metode penemuan terbimbing berbantuan
LKPD sebaiknya guru memperhatikan self confidence peserta
didik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.
2. Untuk peneliti berikutnya apabila ingin menerapkan metode
penemuan terbimbing sebaiknya memaksimalkan kegiatan

kelompok belajar peserta didik.
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Telah memvalidasi instrument atas nama:

Nama : Suharman
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Judul Penelitian : Pengaruh Penerapan Metode Penemuan Terbimbing
Berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis ditinjau dari self-
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF CONFIDENCE

Nama Validator  : Dr. Sitti Fithriani Saleh, M.Pd.
Instansi : Universitas Muhammadiyah Makassar

Petunjuk Pengisian :

1. Berilah tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan untuk
menilai kesesuaian butir angket.

2. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada
naskah atau menuliskannya pada bagian kritik dan saran pada kolom
yang telah disediakan.

3. Berilah tanda centang (¥) pada salah satu pilihan yang terdapat pada
kesimpulan untuk meninjau apakah angket motivasi belajar ini layak
digunakan untuk penelitian atau tidak.

Keterangan:
4 : Sangat Baik
3 :Baik
2 : Kurang Baik
1 : Tidak Baik
Skala
Aspek Indikator Penilaian Komentar
43|21
Kejelasan judul lembar angket | V/
Kejelasan | Kejelasan butir pertanyaan i
Kejelasan petunjuk pengisian Y
angket
Ketepatan | Ketepatan pertanyaan dengan V
Isi jawaban yang diharapkan
Pernyataan berkaitan dengan v
tujuan penelitian
Relevansi | Pernayataan sesuai dengan ]
aspek yang ingin dicapai




Kevalidan | Pernyataan mengungkapkan
Isi informasi yang benar

Tidak ada | Pernyataan berisi satu gagasan
bias yang lengkap

Bahasa yang digunakan mudah
Ketepatan | dipahami siswa

Bahasa Penulisan sesuai dengan PUEBI V]

Kritik dan Saran Validator:

}M: n. Dl opg Rpmden | sbobon Bypn boen
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Layak untuk selanjutnya digunakan dalam
penelitian.

Layak untuk selanjutnya digunakan dalam
penelitian dengan revisi sesuai dengan kritik dan
saran.

Tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.

Kesimpulan:

Validator

i W
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Dr. Sitti Fithriani Saleh, M.Pd.




Nama Validator : Dr. Sitti Fithriani Saleh, M.Pd.

Instansi : Universitas Muhammadiyah Makassar

Petunjuk Pengisian :

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk
menilai kesesuaian butir RPP.

2. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada
naskah atau menuliskannya pada bagian kritik dan saran pada kolom
yang telah disediakan.

3. Berilah tanda centang (v) pada salah satu pilihan yang

terdapat pada kesimpulan untuk meninjau apakah RPP ini dapat
digunakan untuk penelitian atau tidak.

Keterangan :

4 . Sangat Baik
3 : Baik
2 : Kurang Baik
1 : Tidak Baik
No Aspek yang dinilai Penilaian

3 12| 1

1 Format RPP
a. Format jelas sehingga memudahkan penilaian

b. Format sesuai dengan kurikulum 2013

2 |Isi RPP
a. ldentitas RPP lengkap

b. Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
indikator dirumuskan secara jelas

Sl SIS NP

C. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas v




d. Pemilihan materi dirumuskan secara garis besar o

e. Pendekatan, strategi, model, dan
metode pembelajaran dirumuskan secara jelas

f. Kegiatan pembelajaran  dirumuskan
secara sistematis dan disesuaikan metode v
dan media yang digunakan.

g. Penitaian, —sumber, dam media
pembelajaran dirumuskan secara jelas v’

3 | Penggunaan Bahasa
a. Bahasa yang digunakan mudah dipahami L

oleh pembaca
b. Bahasa yang digunakan sesuai dengan
aturan PUEBI  (Pedoman Umum  Ejaan L/
Bahasa Indoenesia)
4 | Waktu
a. Kesesuaian alokasi yang digunakan v

b. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran

Kritik dan Saran Validator :
Toiluge (oebsc T~ Jaghep
Sruben \M Oy Yooy

Kesimpulan :

Layak untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian.

Layak untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian L
dengan revisi sesuai dengan kritik dan saran.

 Tidak layak untuk digunakan dalam penelitian,

Makassar,....|12. - ). - 2022

Validator

Dr. Sitti Fithriani Saleh, M.Pd.



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Petunjuk

1. Mohon berilah tanda centang(V) pada indikator SB = Sangat Baik, B =
TB = Tidak Baik dan STB = Sangat Tidak Baik,
berdasarkan penilaian Bapak/Ibu terkait tes kemampuan berpikir kritis.

Baik,

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan tes

kemampuan berpikir kritis.

Aspek yang

No | ™ dinilai

Kriteria

Penilaian

SB

B

B

STB

Saran

A | Petunjuk Soal

Kejelasan Petunjuk
pengerjaan soal

v/

Alokasi Waktu

Kesesuaian alokasi waktu
dengan banyak soal dan

tingkat kesulitan soal

C Soal

1. Kesusuaian dengan
indikator kemampuan

berpikir kritis.

2. Kebenaran materi

maupun konteks soal

D Bahasa

1. Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
kaidah bahasa
Indonesia

2. Bahasayang
digunakan tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

3. Bahasa yang
digunakan sesuai
dengan tingkat

perkembangan siswa




Kesimpulan:

nft%-}m}; v bvmz’ﬂ\ ?Oa‘ s

---------------------------------------------------------------------------------------------------
...................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Dr. Sitti Fithriani Saleh, M.Pd.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 242 Padaelo
Mata Pelajaran - Matematika
Materi : Bangun Ruang
Kelas/Semester : VI (Enam)/Ganjil
Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit
A. Kompetensi Inti (Kl)
KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya
KI'2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya
KI3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah sekolah, dan tempat bermain
Kl 4

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,

sistematis,dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Standar Kompetensi

5.

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya

C. Kompetensi dasar
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta

bagianbagiannya..

D. Indikator

5.1.1
512
513
514
5.1.5
516

Memahami sifat-sifat kubus.
Mengidentifikasi unsur-unsur kubus.
Menyebutkan unsur-unsur kubus
Memahami sifat-sifat balok.
Mengidentifikasi unsur-unsur balok.
Menyebutkan unsur-unsur kubus.



. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, diharapkan :
v Siswa dapat memahami sifat-sifat kubus.

v Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur kubus.

v" Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur Kubus.

v' Siswa dapat memahami sifat-sifat balok.

v" Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur balok.

v' Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur balok.

Materi Pelajaran
Bangun ruang (Kubus dan balok)

. Metode Pembelajaran
Diskusi, tanya jawab, Penemuan terbimbing berbantuan LKPD dan
penugasan.

. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan wakgzl

Pendahuluan |+ Mengucapkan salam. 15 Menit

* Guru meminta salah satu siswa untuk
memimpin doa.

* Mengecek kehadiran dan mempersiapkan
siswa.

* Apersepsi, memberitahukan kepada siswa
materi yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

* Memberikan motivasi kepada siswa agar
mengikuti pelajaran dengan baik.

* Memberikan ice breaking agar siswa dapat
lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran.

Inti » Guru bertanya kepada siswa mengenai 75 Menit
apa yang mereka ketahui tentang kubus
dan balok.

* Meminta siswa untuk menemukan benda
di lingkungan sekitar yang berbentuk
kubus dan balok.

» Memberikan pertanyaan kepada siswa
mengenai apa yang mereka temukan
tentang sifat-sifat kubus dan balok.

* Memberikan contoh lain tentang kubus
dan balok kepada siswa.

* Guru membagi siswa dalam kelompok
yang masing-masing kelompok terdiri dari
4-5 orang.




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Guru memberikan lembar kerja siswa
(LKPD) dan replika kubus dan balok
menemukan sifat-sifat dan unsur-unsur
kubus dan balok.

Siswa merumuskan masalah yang
diberikan guru melalui lembar kerja siswa
(LKPD).

Dalam kelompok siswa menyusun
informasi dari replika bangun yang
diberikan oleh guru.

Siswa berdiskusi mengolah informasi yang
telah didapat melalui replika bangun yang
diberikan guru.

Siswa menyusun perkiraan hasil analisis
yang dilakukan.

Guru berkeliling membantu siswa agar
perkiraan yang siswa dapat menuju arah
yang hendak dituju.

Bila dipandang perlu, guru memeriksa
kembali perkiraan yang dibuat siswa.
Setelah siswa menyelesaikan hasil
diskusinya, guru memilih kelompok untuk
mempresentasikan hasil temuannya.

guru dan siswa menyimpulkan hasil
diskusi dari beberapa konjektur siswa
yang berbeda-beda

Guru memberikan soal tambahan yang
diselesaikan dalam waktu beberapa menit.

Penutup

Bersama-sama dengan murid mengulang
kembali dan memberikan kesimpulan
melalui proses tanya jawab.

Memberikan kesempatan kepada siswa
yang masih ingin bertanya.
Mengingatkan kepada siswa materi ajar
yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

Menutup pelajaran dan mengucapkan
salam

15 Menit

Sumber dan Media Pembelajaran
Buku teks matematika SD/MI kelas VI

Internet




J. Penilaian

1. Penilaian Afektif: digunakan untuk menilai perilaku dan sikap siswa
dalam segala interaksi selama kegiatan pembelajaran di sekolah.
(KI.1 dan

2. Penilaian Kognitif: merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur penguasaan pengetahuan siswa. (KI.3) .

3. Penilaian Psikomotorik: merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur penguasaan keterampilan siswa.

Padaelo, November 2022

Guru Kelas VI

IP.198512062011011009



LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok

Nama Anggota :
1 .
2 4, .

Perhatikan gambar balok di bawah ini!

N

LA B 2 B X K 3 % %

Bahan Diskusi ;

Namai setiap perpotongan tiga garis pada gambar. Kemudian pasangkan setiap poin
dalam suatu kotak ke poin dalam kotak lain,

e Sisi * Bidang yang memuat dua rusuk yang
berhadapan.
e Rusuk e Daerah pada balok.
* Perpotongan dua sisi balok.
e Titik Sudut ® Ruas garis yang menghubungkan dua titik
sudut berhadapan dalam balok yang
« Diagonal Sisi berpotongan ditengah.
e Titik perpotongan dari setiap tiga rusuk yang
e Diagonal Ruang bertemu. ~
e Ruas garis yang menghubungkan dua titik
sudut berhadapan pada subuah sisi balok.
e Bidang Diaganal




Unsur-unsur

No Nama Jumlah
Balok
1.
Rusuk
2.
Titik Sudut
3.
Sisi/Bidang
4.

Diagonal Bidang

Diagonal Ruang

Bidang Diagonal

Setelah melakukan kegiatan di atas dapat ditemukan bahwa balok merupakan bangun
ruang yang memiliki :
1. ..E.. buah sisi yang berbentuk .....................yang masing-masing terdiri

dari .... pasang sisi yang kongruen.

.. buah titik sudut.

4. ...... diagonal bidang.
. ...... diagonal ruang.

6. ..A4.. bidang diagonal.




INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Perhatikan gambar kubus ABCD EFGH di bawah!. Melaui titik-titik

sudutnya ditarik garis diagonal ruang sehingga berbentuk limas.

//I'-—: _" L ‘\‘ b JI
L ot [ 8 Al T
SV : -

\

a. Berapa limas yang terbentui-( dalarﬁ kubus tersebut? Sebutkan.

b. Apakah limas-limas itu kongruen?
c. Berbentuk apakah alas setiap limas itu?
d. Jika panjang rusuk kubus 8 cm, tentukan tinggi limas!

Perhatikan gambar balok ABCD EFGH di bawah!. Melalui titik-titik

sudutnya ditarik bidang diagonal, sehingga berbentuk prisma.

oy

aw e em e o o —
o

a. Berapa prisma yang terbe'ntuk dalam kubus tersebut? Sebutkan.
b. Apakah prisma-prisma itu kongruen?

c. Berbentuk apakah alas setiap prisma itu?

d. Jika panjang balok 8 cm, lebar balok 6 cm, dan tinggi balok 4 cm.

tentukan volume prisma?



Sebuah kubus panjang rusuknya 8 cm, memiliki volume sebesar
512 cm®. Jika rusuk kubus diperkecil sebesar 1/2 kali panjang rusuk

semula. Apakah volume kubus baru itu lebih kecil dari volume kubus

semula? Beri penjelasan!

Jika dikatakan kerucut adalah limas dengan bidang alas berbentuk
lingkaran. Selidiki mengapa kerucut bisa dikatakan limas yang alasnya

berbentuk lingkaran?

Bayu ingin membuat kerangka balok dengan panjang 6 m, lebar 4 m,
dan tinggi 2 m. Jika Bayu diberikan kawat sepanjang 100 meter, Bayu
dapat membuat kerangka balok lebih dari 3. Benarkah demikian?

Berikan alasannyal

Gambarlah balok ABCD.EFGH. Benarkah garis AB berpotongan

dengan garis CD? Beri penjelasan!

Paman akan membuat etalase toko dari kaca yang terbentuk balok
yang berukuran panjang 100 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 70 cm, jika
harga permeter kaca Rp. 50.000,-/meter persegi, hitunglah biaya yang
dibutuhkan untuk membuat etalase tersebut?

Jika terdapat miniatur piramida mesir (berbentuk limas persegi) di
sekolah dengan luas alas 25 m? dan tinggi segitiga 4 cm, kamu ingin
membungkusnya (tidak termasuk alas limas) dengan karpet warna
coklat muda. Berapakah luas karpet yang kamu butuhkan?



KUNCI JAWABAN

1. Kubus ABCD.EFGH

a. Limas yang terbentuk pada kubus ada 6, yaitu limas ABCD.T,
BCGF.T, EFGH.T, ADEH.T, CDHG.T, dan ABEF.T

b. Semua limas tersebut kongruen, karena semua sisi dan rusuk
limas sama.
Alas semua limas berbentik persegi.
Jika panjang rusuk pada kubus adalah 8 cm, maka tinggi limas
adalah dari panjang rusuk, yaitu 4 cm.

2. Balok ABCD.EFGH
a. Prisma yang terbentuk pada kubus ada 2, yaitu prisma ABD.EFH
dan BCD.FGH
b. Semua prisma tersebut kongruen, karena semua sisi dan rusuk
prisma sama.
Alas semua prisma berbentik segitiga siku-siku.
Jika panjang pada balok adalah 8 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 4.
maka volume satu prisma adalah dari volume balok.
Volume balok = panjang x lebar x tinggi
=8cmx6cmx4cm
=192 cm®
Volume prisma = %2 x volume balok
=% x 192 cm®
=96 cm®

Jadi, volume prisma adalah 96 cm®



3. Terdapat kubus yang panjang rusuknya 8 cm memiliki volume
512 cm’, jika rusuknya diperkecil dari rusuk semuala, maka volume
kubus pun akan lebih kecil dari volume kubus semula. Bukti:

Rusuk kubus baru =% x8 cm
=4.cm

Volume kubus baru =4 cm x4 cm x4 cm
=64 cm®

64 cm®< 512 cm®

Volume kubus baru < volume kubus semula

4. Karena kerucut adalah prisma dengan alas segi-n yang tak
terhingga(limas segi-n), kerucut juga memiliki sifat-sifat yang sama
yaitu memiliki tinggi, bidang alas, satu titik puncak, memiliki jaring-
jaring yang sejenis dengan limas.

5. Tidak benar, karena panjang kawat yang diberikan hanya bisa
membuat 2 krangka. Buktinya p=6 m, I= 4 m, t= 2 m. satu kerangka
balok membutuhkan 4x6 + 4x4 + 4x2 = 24+16+8= 48, jika dua
kerangka = 2x48 = 96 m. Jadi, tidak bisa lebih dari 2.

6. Tidak benar, karna garis yang berpotongan
adalah garis yang akan saling memotong

satu sama lain, sedangkan pada balok
disamping garis AB jika di perpanjang tidak

akan memotong garis CD. Jadi garis AB
sejajar dengan garis CD.



7. Etalase toko paman. Panjang 100 cm, lebar 30 c¢m, dan tinggi 70 cm,
Luas permukaan etalase = 2 ((pxl)+(pxt)+(Ixt))
= 2 ((100x30)+(100x70)+(30x70)
=2 (3.000+7.000+2.100)
=2(12.100)
= 24.200 cm?
=242 m®
Harga kaca Rp. 50.000,00/ meter persegi
Jadi, biaya yang dibutuhkan =242 x 50.000,00
= 12.100.000,00

8. Diketahui: Luasalaslimas  =25m?
Tinggi sisi piramida = 4m
Ditanya: Berapa luas karpet yang dibutuhkan?
Penyelesaian:

Luas permukaan = La + L sisi tegak
=25+ (4x2)
=25+ (4x22%)
=25+10
= 35 m’
Jadi, luas karpet yang dibutuhkan adalah 35 - 25 = 10 m?
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